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 Abstract  
 Uttara Kanda's text is one part of the Ramayana epic, the seventh kanda. Text Uttara Kanda by 
Rsi Walmiki is a text that tells the story of Rama to save Sita who was kidnapped by Ravana in 
Ramayana book by Kamala Subramaniam which has been translated into Indonesian by I Gede 
Sanjaya in 2004. In Uttara Kanda told Rama who managed to bring back Sita to Ayodhya Pura 
but because Rama heard the gossip of the residents who doubt the sanctity of Sita, then Rama 
throw Sita into the walmiki hermitage. Related to the description, then the problems discussed in 
this research are 1). How is female virtue in Uttara Kanda? 2). How Women's Role in Uttara 
Kanda? 3). How Does Hindu Theology Mean for Female Preference in Uttara Kanda?  
 The theory used in this research is Structural theory and Hermeneutic theory. Structural 
theory refers to the theory proposed by Teewu. Structural theory is used to dissect one problem 
formulation. Hermeneutics theory refers to the opinion of Jurgen Habermas, that: hermeneutical 
understanding is directed to the traditional context of meaning. This type of research is a 
qualitative study that uses literature studies and techniques of batat (reading and recording). In 
data analysis technique, this research use description technique, data reduction and presentation 
of data analysis using description method.  
 The discussion of the overview is discussed about the description, and the Uttara Kanda 
Text Synopsis. The discussion of virtue is discussed about the loyalty, sacrifice and devotion of 
women in Uttara Kanda. Discussions on Women's Roles are discussed about women as wives. 
Mother role to provide milk and provide the fetus for nine months, The role of women as 
Goddess as feminine aspect Ida Sang Hyang Widhi Wasa as a companion and powerful power of 
power emitted by God. The meaning of Hindu theology is discussed about the meaning of purity, 
the meaning of honor and the meaning of fertility in Uttara Kanda, women identified with 
fertility because of its production and reproduction functions.  
 
Keywords: Virtue, Women, Uttara Kanda.  
 
I.  PENDAHULUAN  
Manusia merupakan makhluk sosial manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang 
lain, dan saling ketergantungan antara manusia satu dengan manusia yang lainnya. Salah satu 
cara manusia untuk dapat bertahan hidup yakni dengan melahirkan keturunan untuk regenerasi 
kehidupan. Wanita sebagai sosok ibu merupakan bagian terpenting dalam proses kelairan ini. 
Kodrat wanita untuk mengandung janin hingga Sembilan bulan. Setelah lahir sang ibu akan 
merawat dan membesarkan anaknya dengan kasih sayang. Jasa seorang wanita sangat mulia. 
Seorang ibu merupakan pemberi makan pertama bagi anak-anak yang dilahirkannya lewat air 
susunya. Air susu merupakan darah kehidupan bagi anak-anaknya. Wanita dalam pandangan 
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Agama Hindu memiliki peranan yang tidak terpisahkan dengan kaum pria dalam kehidupan 
masyarakat dari zaman ke zaman. Ditinjau dari konsepsi ajaran Agama Hindu dalam Siwa 
Tattwa yang mengatakan adanya kehidupan makhluk terutama manusia karena perpaduan antara 
unsur Sukla dan Swanitta, unsur Purusa dan Pradhana. Tanpa wanita dan laki-laki dalam dunia 
ini tidak aka nada kelahiran maupun kehidupan. Wanita pada Agama Hindu diposisikan sebagai 
sakti dari para Dewa.   
Epos Ramayanadalam buku Ramayana oleh Kamala Subramaniam yang telah 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh I Gede Sanjaya Tahun 2004, Kanda VII Uttara 
Kanda  diceritakan bahwa setelah sekian lama saat Sita berhasil didapatkan kembali oleh Rama 
dan kembali ke kerajaan banyak para penduduk yang membicarakan tentang Sita. Sita yang 
dahulu telah lama diculik dan berada dalam kurungan Rahwana menjadi gunjingan para 
penduduk yang meragukan kesucian Sita. Sebelum kembali ke Ayodhya Pura bersama Rama, 
Sita telah membuktikkan dirinya yan masih suci dengan menceburkan dirinya ke dalam kobaran 
api dan terbukti bahwa sita suci. Rama membuang Sita ke pertapaan Rsi Walmiki. Dalam 
konteks ini Dewi Sita diibaratkan sebagai sosok Dewi yang mulia akan kesetiaannya. Terkait 
dengan hal tersebut tentu menjadi sebuah penyimpangan bagi kaum wanita.   
Terdapat beberapa hal permasalahan sebagai berikut. 1. Bagaimana Keutamaan Wanita 
dalam Uttara Kanda? 2. Bagaimana Peran Wanita dalam Uttara Kanda? 3.  Bagaimana Makna 
Teologi Hindu pada Keutamaan wanita dalam Uttara Kanda?. Konsep sebagai salah satu syarat 
untuk merancang sebuah pengertian yang telah ada dalam pikiran. Keutamaan digunakan untuk 
menunjukkan suatu keunggulan yang dimilki oleh seseorang misalnya untuk menunjukkan 
keutamaan wanita. Dalam pandangan Hindu, wanita berasal dari bahasa Sanskerta yang berarti 
seseorang yang memiliki sifat-sifat utama, mulia dan patut dihormati. Wanita dalam pandangan 
agama Hindu memiliki peranan yang tidak terpisahkan dengan kaum pria dalam kehidupan 
masyarakat dari zaman ke zaman. Bila ditinjau dari konsepsi ajaran agama Hindu dalam Siwa 
Tattwa yang menyatakan adanya kehidupan makhluk terutama manusia karena adanya 
perpaduan antara unsur purusa dan pradana.  Uttara kanda merupakan bagian dalam cerita  
Ramayana yakni Kanda ketujuh. Pada kisah Uttara Kanda menceritakan bahwa usaha 
Rama untuk mencari Sita tidaklah sia-sia. Rama berhasil menemukan Sita dibantu oleh Hanoman 
yang membantu menemukan Sita dari cengkraman raksasa Rahwana. Sita dan Rama kembali ke 
Ayodhya Pura. Rama mendengar gunjingan para penduduk mengenai Sita dan meragukan 
kesucian Sita. sebelum Sita kembali ke Ayodhya Pura, Sita telah membuktikkan dirinya yang 
masih suci dengan memceburkan diri kedalam kobaran api. Api membuktikkan bahwa Sita 
masih suci. Rama yang menginginkan kebijaksanaan dikerajaannya ingin menegakkan keadilan 
dengan memutuskan untuk membuang Sita ke Pertapaan Rsi Walmiki. Pada saat dibuang, Sita 
telah hamil dan mengandung anak dari Rama. Sita kemudian tinggal dipertapaan Rsi Walmiki 
dan melahirkan anak kembar yang diberi nama Kusa dan Lawa.   
Perspektif digunakan untuk memandang suatu masalah dari sudut pandang tertentu demi 
tercapainya pendapat atau interpretasi yang khusus dan mendalam mengenai Keutamaan Wanita 
Dalam Uttara Kanda Perspektif Teologi Hindu. Teologi yang berarti pengetahuan tentang 
Tuhan. Teologi Hindu merupakan ajaran ketuhanan yang berdasarkan kitab suci Weda.   
 
II.  PEMBAHASAN  
2.1 Keutamaan Wanita dalam Uttara Kanda  
Wanita memiliki keutamaan yang membuat wanita  memiliki kedudukan tinggi, 
terhormat sebagai guru, sebagai ibu, berbudhi pekerti luhur menurut Weda dan Susastra Hindu.   
2.1.1 Kesetiaan Wanita  
 Kesetiaan menjadi salah satu keutamaan yang dipegang teguh oleh wanita (Sita dalam  
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Uttara Kanda). Kesetiaan atau satya termasuk pada bagian Panca Satya yang terdiri dari Satya 
Wacana yakni setia dan jujur dalam berkata-kata, Satya Hredaya yakni setia terhadap kata hati 
untuk selalu konsisten dan berpendirian teguh, Satya Laksana yakni setia terhadap perbuatan 
maupun tindakan, Satya Mitra yakni setia terhadap teman, Satya Semaya yakni setia pada janji 
dan tidak pernah ingkar janji. Berdasarkan konsep Panca Satya tersebut, wanita tercatat makhluk 
yang paling setia memberikan pelayanan kepada suami, anak, keluarga dan masyarakat. 
Kesetiaan seorang istri tidak hanya mengantarkan suaminya ke surge. Namun juga membebaskan 
keluarga dari belenggu duniawi. Seperti yang termuat dalam kitab Manawa Darmasastra IX. 29 
dibawah ini.   
Patim yā nābhicarati manowagdehasamyata, Sā 
bhartri lokānāpnoti sadbhih sādhwiti cocyate. 
(Manawa Dharmasastra. IX.29).  
Terjemahan:  
Wanita yang mengendalikan pikiran, perkataan dan perbuatan, tidak melanggar 
kewajiban terhadap suaminya akan memperoleh tempat tinggal bersamanya di surga 
setelah meninggal dan di dunia ini ia disebut sadhwi, istri yang baik dan setia. 
(Pudja,197:445).  
Dewi kemuliaan akan berpihak pada keluarga, dengan kehadiran seorang istri yang setia. Istri 
yang setia akan menuntun suami menuju perapian yadnya, menuju sebuah kesucian. Raka Mas 
(2002: 37) menguraikan bahwa kesetiaan adalah salah satu mutiara yang sangat tinggi harganya, 
oleh karena itu seberapapun hebatnya gelombang kehidupan yang melanda suami istri itu pasti 
akan dapat diatasi dengan tenang. Dalam Uttara Kanda, kesetiaan Sita kepada Rama teruji ketika 
Rama memilih tinggal dihutan. Kesetiaan Sita kembali teruji ketika Sita diculik oleh Rahwana. 
Sita mampu melewati godaan dan cobaan tersebut, Sita tak ternoda sedikitpun karena 
kesetiaannya terhadap suaminya Rama. Sita dalam Uttara Kanda memiliki keteguhan untuk 
tetap yakin dan percaya pada suaminya Rama, serta setia untuk tetap memegang teguh 
kesuciannya. Demikianlah sebaiknya sebagai pasangan suami istri untuk selalu menjunjung 
tinggi kesetiaan. 
   
2.1.2   Pengorbanan Wanita  
Laki-laki dan wanita mempunyai kewajiban dan tanggung jawab masing-masing, namun 
sama-sama beratnya dalam membangun rumah tangga, mendidik anak, dan peran-peran lainnya 
di masyarakat. Terdapat empat kewajiban kaum ibu menurut Darma (2007:45) adapun keempat 
kewajiban itu adalah kewajiban terhadap turunan, kewajiban terhadap diri sendiri, kewajiban 
terhadap rumah tangga, dan kewajiban terhadap masyarakat. Tiga dari keempat kewajiban 
tersebut mengarah pada peran dan fungsi kaum ibu. Berkorban tenaga dalam mengurus rumah 
tangga, tugas dalam mengurus rumah tangga tidaklah mudah. Pengorbanan kecil wanita sangat 
berdampak pada kesejahteraan keluarga.   
Kasih yang tulus dari seorang wanita akan menyejukkan keluarga tersebut. Mulai dari hal 
yang sederhana sampai pada hal-hal yang sifatnya besar, maka peran serta wanita tidak bisa 
dipisahkan. Segala aktivitas yang dilakukan adalah guna memenuhi kewajiban sebagai seorang 
wanita, itulah sebabnya manusia umumnya wanita disebut tidak pernah berhenti atau selalu 
berjalan. Aktivitas yang selalu berjalan, selalu menjalankan kewajiban, selalu memenuhi harihari 
dengan kerja yang sama halnya dengan keberadaan para dewa yang selalu bekerja demi 
kelanggengan alam semesta ini sesuai dengan sloka (Atharvaveda: 12.1.7) di bawah ini.   
Yàm rakûantyasvapnà viûvadanim devà bhùmim påtivim apramàdam sà no madhu 
priyam duhàmatho ukûatu varcasà (Atharvaveda: 12.1.7).    
Terjemahan :  
457 
 
Para Dewa pun tanpa tidur, tidak pernah malas melindungi bhumi yang amat luas, bumi 
tersebut menyediakan makanan dan minuman serta memberi kekuatan pada kita (pertiwi:  
tanah). (Dinas Sayanacarya.2005:)  
 
Dari petikan sloka tersebut, ibu pertivi merupakan nilai agung yang mungkin bisa kita 
nilai samakan dengan ibu yang ada dirumah tangga kita. Ibulah yang menyiapkan makanan yang 
kita konsumsi, menyiapkan yadnya, merapikan,  membersihkan rumah dan sebagainya. Rumah 
sebagai bumi yang terkecil yang menjadi tempat awal, pertengahan dan akhir tempat aktivitas 
bagi manusia. Dirumahlah ada ibu yang menjadi penentu keberhasilan keluarga dalam mendidik, 
mengajar, dan mengarahkan manusia yang ada didalamnya. Dalam Yajurveda XIV, 21 
menyatakan bahwa.  
Murdha –asi rad dhuva-asi   
Dharuna dhartri-asi dharani   
Ayuse tva varcase tva krsyai tva ksemaya tva (Yajurveda XIV, 21)     
Terjemahan:   
Oh wanita, engkau adalah perintis, cemerlang, pendukung yang memberi makan dan 
menjalankan aturan-aturan seperti bumi. Kami memiliki engkau di dalam keluarga untuk 
usia panjang, kecemerlangan, kemakmuran, kesuburan, pertanian dan kesejahteraan.   
Dari petikan sloka diatas, bukanlah sebuah kebetulan jika keberhasilan dan kesejahteraan 
rumah tangga sangat berkaitan dengan keberadaan seorang ibu. Memuliakan ibu yang ada 
dirumah adalah kewajiban yang sama artinya dengan memuliakan kesuburan, keharmonisan, 
kesejahteraan yang sesungguhnya memang menjadi peran dan pengorbanan dari seorang wanita.  
2.1.3 Pengabdian Wanita  
 Tanpa kehadiran seorang wanita (istri) dalam sebuah keluarga tidak akan ada korban suci yang 
berpahala. Oleh karena itulah istri memiliki tugas dan kewajiban yang sangat mulia, dan sangat 
berat. Hal ini mengharuskan wanita agar dapat menyelesaikan urusan rumah tangga setiap 
harinya. Pengabdian wanita melayani suami, mengurus anak, bekerja untuk membantu 
menunjang perekonomian, serta mengurus rumah tangga dan masih banyak hal yang wanita 
lakukan setiap harinya dirumah.   
Tantangan hidup di zaman sekarang seakan-akan memaksa kaum wanita untuk 
melupakan kodrat utamanya. Faktor ekonomi, sejatinya cukup kuat memaksa kaum wanita untuk 
ke luar rumah, mencari pekerjaan untuk menambah keuangan keluarga adalah sebuah kemuliaan 
untuk pengabdian wanita terhadap keluarganya yang artinya tidak melupakan kodratnya sebagai 
seorang ibu.   
Peran baru tersebut memberikan dampak, semakin berkurangnya peranan utama kaum 
wanita. Fenomena ini tidak mesti menjadi kambing hitam untuk mengurangi peran utama, 
memberikan pendidikan, kesejahteraan maupun keadilan adalah tugas mulia dan pengabdian 
yang tulus dari wanita. Dengan belajar kecerdasan Weda, wanita mendapat terapi kesadaran 
dharma dan mengembangkannya. Menurut Subali (2008:108) menyatakan bahwa wanita patut 
berbangga karena Tuhan memilih kaum wanita sebagai sakti para Dewa dalam peradaban Weda. 
Wanita berperan penting untuk memutar kehidupan, sebagaimana dinyatakan dalam Weda. 
Wanita adalah tuan atas keadilan laksana Dewi Durgha dalam kehidupan rumah tangga, wanita 
adalah mitra sejajar lelaki, guna menciptakan harmoni kehidupan dengan adil.  
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2.2 Peran Wanita dalam Uttara Kanda  
Peranselalu berkaitan dengan status seseorang dalam struktur sosial dan ada hubungannya 
dengan hak dan kewajiban. Seseorang sudah dikatakan menjalankan peranannya bila telah 
menjalankan kewajiban dan haknya. Wanita dapat memainkan perannya disebabkan oleh 
kesadaran tinggi terhadap tugas, termasuk memahami kedudukannya sebagai wanita. Dalam 
sebuah keluarga wanita berperan sebagai istri atau pendamping suami. Tidak hanya sebagai istri 
tetapi wanita juga berperan sebagai ibu. Wanita dituntut untuk menjalankan peran tersebut sesuai 
dengan kewajiban dan kodratnya sebagai wanita. Berikut akan dibahas mengenai Peran Wanita 
dalam Uttara Kanda.  
 
2.2.1 Wanita Sebagai Istri  
Sosok Wanita sebagai istri atau pendamping suami merupakan kodrat. Istri berasal dari 
bahasa Sanskerta, dari akar kata Strī  yang berarti wanita atau perempuan. Menurut Sudharta 
(1993:89) Istri adalah ardhaanggani bagi suami. Istri adalah belahan yang tak terpisahkan 
(ardha) dari badan (angga) suami. Dalam pandangan Agama Hindu peranan dan kedudukan 
perempuan sangat penting dan tidak terpisahkan dengan kaum laki-laki. Keduanya merupakan 
dua komponen yang saling melengkapi satu dengan lainnya.     
Konsepsi  ajaran Agama Hindu dalam Siwa Tattwa yakni dikenal dengan konsep 
Ardanariswari, yaitu simbol Tuhan dalam manifestasi sebagai setengah purusa dan pradana. 
Konsep Ardhaanggani istilah Theologinya yakni Ardhanareswari, ardha artinya setengah, 
belahan yang sama. Nara artinya (manusia) laki-laki, Iswari artinya (manusia) perempuan.   
Tiada sesuatu apapun akan tercipta, jika kekuatan purusa dan pradana tidak menyatu. 
Dari konsep Ardanareswari tersebut memberi pengakuan bahwa kedudukan dan peranan suami 
dan istri itu sama dan sejajar setelah mereka diikat dalam upacara perkawinan secara agama. 
Wanita dan laki-laki berdampingan. Sebagai pasangan suami istri tidak ada yang mencoba 
mengubah pasangan sesuai dengan apa yang diinginkan, melainkan diharapkan memperlihatkan 
perbedaan kepribadian dari masing-masing diri pasangan serta saling memahami dan mengerti 
akan perbedaan kepribadian tersebut untuk menciptakan kehidupan rumah tangga yang rukun 
dan harmonis.   
Dalam Uttara Kanda juga disebutkan peranan Dewi Sita sebagai sosok istri yang setia 
dari suaminya Rama. Sita rela ikut bersama Rama menuju Hutan dan tinggal disana karena 
perjanjian ayah Rama yaitu Dasarata kepada istrinya Dewi Kekayi untuk menepati janjinya.   
 
2.2.2  Wanita Sebagai Ibu  
Wanita dalam bahasa Sanskerta yakni Svanittha yang artinya mensucikan sendiri 
kemudian berkembang menjadi pengertian tentang manusia yang berperan luas dalam Dharma 
atau pengamal dharma. Berkembang juga perkataan Sukla Svanittha yang artinya bibit atau janin 
yang dikandung oleh manusia, dalam hal ini adalah peranan wanita. Peran reproduktif banyak 
dikaitkan dengan peranan yang dilakukan oleh seorang wanita yaitu hamil, melahirkan, merawat 
anak-anak, melakukan pekerjaan rumah tangga dan jauh dari unsur penghasilan atau pendapatan.   
Wanita memainkan peranan penting sebagai istri dan teman hidup, sebagai partner 
seksual, sebagai pengatur rumah tangga, sebagai ibunya anak-anak dan pendidik bagi 
anakanaknya. Dalam kitab Manusmerti XI. 27, dinyatakan:  
Utpadanam apatyasya jatasya paripalanam  
Pratyaham lokayatrayah  
Prtyaksam strinirbandhanam (Manusmerti XI. 27).  
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Terjemahan:  
Melahirkan  anak, memelihara yang telah lahir, selanjutnya peredaran dunia, wanitalah 
yang menjadi sumbernya (Pudja & Sudharta, 2002: 656).  
 
Wanita dipercaya dapat memberikan kesejahteraan bagi putra-putrinya dengan 
memberikan air susu serta menyediakan garbha (rahim), tempat bertapa janin selama sembilan 
bulan. Peranan wanita sebagai ibu sangatlah mulia dan utama. Ia pemberi makan pertama bagi 
anak-anaknya. Sejak terjadi pembuahan, para wanita hamil telah mensuplai makanan bagi 
janinnya selama sembilan bulan. Begitu lahir, ia pemberi makan pertama bagi sang jabang bayi. 
Maka dikatakan bahwa tidak ada kasih sayang yang melebihi kasih ibu. Dari ibulah mengalir 
kasih pertama yang meresapi tubuh kita lewat air susunya. Para wanita demikian besar 
pengorbanannya bagi anak-anaknya. Sedangkan para suami, tidak pernah berkorban sebesar itu.   
Para ibu menyusui bayinya selama enam bulan, tanpa asupan tambahan. Setelah enam 
bulan ibu-ibu wajib memberikan makanan tambahan bagi anak-anaknya. Dengan memberikan 
makanan yang teratur pada anak-anak dapat tumbuh dan terpelihara dengan baik. Wanita sangat 
diperhatikan sebagai penerus keturunan, wanita juga sebagai sarana terwujudnya reinkarnasi 
atau kelahiran kembali karena wanita diberkahi rahim untuk dapat melahirkan. Sebelum proses 
kelahiran, wanita mengandung janin selama sembilan bulan.   
Peran wanita sebagai calon ibu merupakan suatu anugerah yang indah karena laki-laki 
tidak bisa mengandung janin. Wanita dapat memainkan peranannya disebabkan oleh kesadaran 
tinggi terhadap tugas termasuk kedudukan sebagai perempuan Hindu seperti tersurat pada kitab 
Manawa Dharmasastra. Tugas dan peranan tersebut harus dilaksanakan sebagai suatu 
persyaratan menjadi perempuan yang mulia. Peranan dan kedudukan seorang wanita sangat 
mulia tetapi sangat berat. Seperti yang dapat dilihat pada dialog antara Yudistira dan seorang 
Yaksa yang menanyakan yang paling berat daripada bumi, dan dijawab oleh Yudistira bahwa 
yang paling berat dan lebih berat daripada bumi adalah ibu yang melahirkan.   
Melihat besarnya peran wanita dalam kehidupan ini, maka sudah sewajarnya wanita 
dihormati, diberikan kasih sayang, agar tidak ada lagi kasus pelecehan dan kekerasan terhadap 
wanita, baik kekerasan fisik maupun mental. Jika wanita mengalami kekerasan maka akan 
berpengaruh pada generasi penerus bangsa, tidak akan ada generasi penerus bangsa yang mulia 
jika wanita teraniaya. Apabila wanita teraniaya maka kondisi fisik dan mentalnya tidak stabil, 
dengan kondisi seperti itu wanita tidak akan bisa merawat anaknya dengan baik sehingga tidak 
akan tercipta generasi penerus bangsa yang mulia dan putra yang suputra. Sejak lahir manusia 
memiliki empat macam ibu yaitu: ibu yang melahirkan, ibu Pṛthivī (Bumi), ibu sapi, ibu Ᾱcārya 
(Guru). Keempat ibu itu harus mendapatkan penghormatan yang sama dari seorang anak.   
Ibu yang melahirkan mutlak harus mendapat penghormatan, karena seorang ibu 
merupakan wakil Tuhan di muka bumi. Jasanya yang telah mengandung selama sembilan bulan 
tidak dapat dibalas oleh seorang anak walaupun dengan berbuat baik seumur hidup. Jasa itu 
hanya akan lunas terbayar jika seorang anak itu juga memelihara anak-anak yang akan 
dilahirkannya dengan baik sebagaimana ibunya memelihara dirinya. Karena begitu besar tugas 
seorang ibu, sehingga kitab suci Sārasamuccaya mengatakan bahwa tugas seorang ibu lebih 
berat dari beratnya bumi. Seorang ibu juga seribu kali lebih terhormat daripada ayah, hal tersebut 
dipertegas dalam Manawa Dharmasastra,11. 145 sebagaiberikut.  
Upādhyāyān daśācārya 
ācāryāṇāṁ śataṁ pitā 
sahasram tu pitṛn mātā  
gaura veṇātiricyate (Manawa Dharmasastra, 11. 145)  
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Terjemahan:  
Seorang ācāryā, sepuluh kali lebih terhormat  
Dari seorang upādhyāyā, seorang ayah, seratus kali 
Lebih terhormat dari seorang guru tetapi seorang ibu 
Seribu kali lebih terhormat dari ayah (Pudja, 2004: 66).  
 
Dewi Sita sebagai ibu dari Kusa dan Lawa dalam Uttara Kanda, meskipun ia telah 
dibuang oleh Rama suaminya ke pertapaan Rsi Walmiki pada saat mengandung anak dari Rama, 
Sita tetap menjaga kandungannya dengan tulus. Bahkan setelah melahirkan Sita tetap 
menjalankan tugasnya sebagai seorang ibu mengasuh dan merawat Kusa dan Lawa serta 
mendidik Kusa dan Lawa dengan pendidikan agama sehingga tumbuh menjadi anak yang 
berbakti.   
 
2.2.3 Wanita Sebagai Dewi  
Wanita sebagai Dewi karena Dewi adalah aspek feminim Tuhan Yang Maha Esa sebagai 
pendamping serta pemberi kekuatan dan kemampuan kepada Dewa. Dalam Agama Hindu sering 
pula disebut bahwa Dewi adalah istri dari Dewa atau Raja. Para Dewa tidak akan dapat 
melaksanakan tugasnya dengan sempurna baik itu dalam mencipta, memelihara maupun melebur 
tanpa ada pasangan sebagai sumber kekuatannya. Begitu pula dengan laki-laki dalam kehidupan 
di dunia tidak akan bisa menjalankan swadharmanya dengan baik tanpa adanya motivasi atau 
kekuatan dari wanitanya. Hal ini menunjukkan wanita itu sama dengan seorang Dewi yang 
menjadi sumber kekuatan bagi pasangannya.   
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:772) Pemujaan berasal dari akar kata  
‘puja’ berarti upacara yang dilakukan dengan penuh khidmat untuk menghormati dan 
menunjukkan kepatuhan kepada para Dewa. Selanjutnya ‘puja’ menjadi memuja yang berarti 
menghormati atau menyembah. Dari definisi tersebut pemujaan mengandung arti melakukan 
suatu penghormatan, pemujaan, penyembahan dengan persembahan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa. Pemujaan ini dilakukan sebagai rasa bhakti. Melakukan pemujaan dan memberikan 
penghormatan pada para Dewi menunjukkan bahwa wanita dihormati oleh Umat Hindu.  
Wanita dalam Teologi Hindu bukanlah merupakan serbitan kecil dari personifikasi lelaki, 
tetapi merupakan suatu bagian yang sama besar, sama kuat, sama menentukan dalam perwujudan 
kehidupan yang utuh. Menurut Tary Puspa (2016:91) menguraikan bahwa, tanpa unsur 
kewanitaan suatu penjelmaan tidak akan terjadi secara utuh. Dalam agama Hindu unsur ini 
mendapatkan porsi yang sama sebagaimana belahan kanan dan kiri pada manusia, belahan bumi 
atas yaitu langit dengan belahan bumi bawah yaitu bumi yang kedua-duanya mempunyai tugas 
kekuatan yang seimbang guna tercapainya keharmonisan alam dan kehidupan manusia. Peran 
wanita sebagai Dewi dalam teks Uttara Kanda salah satunya Dewi Laksmi yang berwujud Dewi 
Sita yaitu pasangan dari Dewa Wisnu yang berwujud Rama. Sosok Dewi Sita ini memiliki 
kedudukan yang sama mulianya dengan pasangannya dan berperan penting sebagai pendamping 
serta sumber kekuatan, karena keduanya merupakan dua kekuatan yang saling melengkapi.  
 
2.3 Makna Teologi Hindu dalam Uttara Kanda  
Makna adalah universal dan ditujukan kepada kehidupan manusia melampaui batas-batas 
nilai yang dijunjung tinggi oleh setiap orang atau setiap kelompok sosial (Artadi, 2009:64). 
Berkaitan dengan itu analisis makna merupakan sebuah usaha untuk mencari nilai-nilai universal 
yang dapat dijadikan sebagai sebuah kebenaran umum, yang dapat diterima oleh umat manusia 
dimanapun tanpa melihat latar belakang mereka. Makna-makna tersebut tentunya akan 
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menghilangkan sekat diantara perbedaan, sehingga mendapatkan suatu pemahaman yang utuh 
tentang sesuatu hal yang dihadapi.  
2.3.1 Makna Kesucian 
  Kesucian (sivam) adalah salah satu nilai dalam agama Hindu yang menyangkut ajaran 
Ketuhanan. Seorang wanita diwajibkan memiliki kesucian baik secara jasmaniah maupun 
rohaniah dalam dirinya seperti seorang Dewi. Kesucian diidentikkan dengan seorang wanita, 
menurut Fracassi (2001:3) menguraikan bahwa kebajikan dan kesucian ideal bagi setiap wanita, 
dengan kekuatan yang berasal dari keutamaan itu, mereka dapat mencapai apa saja. Kebajikan 
dan kesucian merupakan mahkota wanita, itulah keutamaan yang paling terpuji pada wanita. 
Untuk dapat menyucikan diri dari kekotoran duniawi diarahkanlah manusia untuk melaksanakan 
tapa yoga, agar dapat melihat kebesaran Tuhan. Dalam Uttara Kanda, Dewi Sita selalu 
menyucikan dirinya dengan melaksanakan Tapa Yoga walaupun Dewi Sita pada saat itu sedang 
diculik dan ditahan oleh Rahwana. Manfaat yang ditimbulkannya tidak dapat dilukiskan, 
kesucian merupakan nafas kehidupan wanita. Dengan kebajikan, kesucian, serta kekuatan yang 
berasal dari semua itu, ia dapat menyelamatkan suaminya dari bencana.   
2.3.2Makna Kehormatan  
Untuk mendapat rasa hormat, wanita harus sadar dan bisa menjaga keharmonisan peran 
dan kewajibannya dalam rumah tangga serta dalam masyarakat. Kehormatan menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia merupakan penghargaan. Kedudukan laki-laki dan perempuan sederajat. 
Menghargai satu sama lain dengan tepat adalah keharusan tradisi dan zaman. Laki-laki dan 
perempuan mempunyai kewajiban dan tanggung jawab masing-masing, namun sama-sama 
beratnya dalam membangun rumah tangga, mendidik anak, dan peran-peran lainnya di 
masyarakat.   
Ibu adalah wanita bukan hanya yang mengandung dan melahirkan kita, tetapi ibu adalah 
mereka yang bisa memberikan keteduhan dalam melaksanakan kewajiban, yang memberikan 
tuntunan dalam bidangnya dan itulah wanita. Sloka Manawa Dharmasastra, III.55 menyebutkan 
bahwa:   
Pitṛbhir bhrātṛiś caitāh  
Patibhir devarais tathā Pūjyā 
bhūṣayita vyāśca  
Bahu kalyāņam īpsubhiḥ (Manawa Dharmasastra, III.55)  
 
Terjemahan:   
Wanita harus dihormati dan disayangi oleh  
Ayah – ayahnya, kakak – kakaknya, suami dan ipar – iparnya  
Yang menghendaki kesejahteraan sendiri (Pudja, 2004: 105)  
Berdasarkan sloka tersebut wanita dalam agama Hindu memiliki kedudukan yang 
istimewa karena harus dihormati oleh ayah, kakak – kakaknya, suami dan iparnya demi 
terciptanya kesejahteraan. Untuk mendapat berkah dari dewa maka wanita harus selalu dihormati 
apabila wanita tidak mendapat tempat yang layak dan tidak diperlakukan secara manusiawi, 
maka dari sudut pandang Hindu dipastikan bahwa segala kerja yang diusahakan oleh anggota 
keluarga yang bersangkutan tidak akan berpahala. Apapun yang dilakukan akan sia-sia jika 
seorang wanita tidak dihormati.  
Dewi Sita dengan nasibnya yang tragis sebagai tawanan perang yang ditempatkan 
Rahwana di taman angsoka, tidak pernah sekalipun mengubah sikapnya. Kematian bukan alasan 
untuk berubah sikap menjadi takut. Sikap tegar inilah yang bagaikan kutuk, yang sangat 
ditakutkan oleh Mandodari (raksasa), Ratu Alengka, yang juga memiliki sikap suci, sama seperti 
Sita. Hal ini merupakan cermin bagi kaum wanita di dunia, untuk menjadi suri tauladan bagi 
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anak cucu manusia. Sehingga keberanian wanita tidak lagi dipandang sebelah mata oleh lelaki 
yang suka melecehkannya. Dengan demikian, pada waktu yang dibutuhkan, berlakulah bagaikan 
sakti Brahma, Siva,dan Wisnu yaitu Dewi Saraswati, Dewi Sri, dan Dewi Uma (Dewi Durga), 
untuk kemuliaan dan kehormatan wanita. Dalam hal penghormatan, tidak ada batas manusia 
menghormati wanita lainnya sebab semua wanita itu adalah ibu yang mesti dihormati.  
Menghormati ibu adalah menghormati semua wanita sehingga wanita dimuliakan dan dari sana 
akan memberikan keharmonisan dalam kehidupan.  
 
2.3.3 Makna Kesuburan 
Kesuburan merupakan hal penting yang berhubungan secara langsung dengan kehidupan 
yaitu keberlangsungan hidup itu sendiri. Kesuburan hadir untuk memberi harapan kepada semua 
makhluk untuk hidup. Apabila kesuburan itu ada maka dapat dipastikan bahwa terdapat 
kehidupan yang mengikutinya. Dapat juga dikatakan bahwa kehidupan itu sangat bergantung 
kepada kesuburan. Dalam kehidupan ini, kesuburan diidentikkan dengan wanita atau seorang ibu 
yang senantiasa memberikan kesejukan dan kehidupan.   
Banyak peran yang dimainkan oleh seorang ibu di dalam keluarga bahkan perannya 
sebagai adi kodrati seperti mengandung, melahirkan, dan menyusui tidak dapat tergantikan oleh 
laki-laki. Atas perannya itu, ibu menurut agama Hindu dilambangkan sebagai dewi kesuburan. 
Seperti yang tertuang dalam pustaka suci Manawa Dharmasastra, XI sloka 26 menguraikan 
sebagai berikut.  
 
Prajanartham mahabhajah pujarne, Grhardip, tajah criyacc gehesu na viceco 
kaccana (Manawa Dharmasastra, XI sloka 26).  
 
Terjemahan :   
Sama sekali tidak ada bedanya antara Dewi Sri (dewi kesuburan) dengan istri dirumah, 
yang dikawinkan dengan tujuan mempunyai keturunan, membawa kebahagiaan yang 
layak dipuja sebagai pelita rumah.  
(Pudja, 1977;59).  
 
 Kutipan sloka tersebut menyiratkan bahwa istri (ibu) sebagai lambang kemakmuran dan 
sumber kehidupan mempunyai tugas yang cukup berat serta menentukan bagi keberlangsungan 
dan kesejahteraan umat manusia. Untuk mewujudkan kehidupan yang sejahtera, damai, dan 
bahagia maka kita harus membangun keharmonisan dalam hidup ini. Dewi Sita melakukan 
persembahan kepada Dewi Gauri dengan berbagai kembang kemuliaan, sebagai ciri khas 
Sivaisme, agar diberkati dan mendapatkan jodoh lelaki idamannya, Rama. Dengan menyembah 
yang demikian tulus dan ikhlas,   
Dewi Sita akhirnya dipersunting melalui kemenangan Rama dalam sayembara dengan 
mengangkat busur Dewa Siwa dan mematahkannya. Yadnya yang tulus ikhlas, mengantarkan 
Dewi Sita untuk menyudahi masa lajangnya. Dewi Sita kemudian dipinang Rama dan 
selanjutnya sebagai dampati (satu rumah dua tuan). Ini adalah suatu kemuliaan yang dialami oleh 
setiap manusia sebelum memasuki tahap kehidupan berumah tangga. Wanita dikatakan sebagai 
Pṛthivī karena wanita merupakan lambang kesuburan. Menurut Sri Yudari (2016:20-21) 
Kesuburan dikaitkan dengan wanita karena fungsi produksi dan reproduksinya. Wanita dipahami 
melahirkan segala sesuatu di dunia. Karena itulah muncul konsep pemujaan Dewi Ibu (mother 
goddess).   
Perannya sebagai pelindung kelahiran, kehidupan dan mengendalikan bahan makanan 
untuk mengatur kehidupan sehingga tercapai kemakmuran dan kesejahteraan. Pṛthivī itu 
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memberikan ketenangan, kemakmuran, kesejahteraan sama halnya dengan ibu yang selalu 
memberikan kesejahteraan pada anak-anaknya. Ibu Pṛthivī melindungi, ibu juga pelindung. 
Bedanya Ibu Pṛthivī melindungi seluruh isi alam semesta ini, sedangkan seorang ibu melindungi 
anak-anaknya dan seluruh anggota keluarga lainnya.   
Perlindungan akan selalu diberikan oleh ibu dan Ibu Pṛthivī apabila kita tidak membuat 
keduanya murka, karena ketika seorang ibu dan Ibu Pṛthivī murka maka akan terjadi kehancuran 
dimana-mana. Kehancuran yang terjadi akibat murkanya Ibu Pṛthivī adalah bencana alam 
dimana-mana, wabah penyakit menular semakin banyak, kekeringan dimana-mana.   
 
III.KESIMPULAN  
Keutamaan wanita dalam Uttara Kandayakni, kesetiaan menjadi salah satu keutamaan 
yang dipegang teguh oleh wanita (Sita). Kesetiaan adalah salah satu mutiara yang sangat tinggi 
harganya, kesusahan dan kedukaan yang dihadapi dengan kesetiaan akan berlalu dengan 
kegembiraan dan kebahagiaan. Pengorbanan kecil seorang wanita sangat berdampak pada 
kesejahteraan keluarga. Pengorbanan wanita sebagai penyedia garbha (janin) tempat jabang bayi 
selama sembilan bulan berada di dalam perut calon ibu. Pengorbanan wanita terus berlanjut 
setelah anak lahir, ibu akan merawat dengan kasih sayang yang tulus. Dalam Uttara kanda, 
kesejahteraan dalam kehidupan ini tercermin dari kehidupan wanita. wanita mengabdikan diri 
dan tanggung jawabnya kepada keluarga, masyarakat, dan negaranya dengan tulus seperti aliran 
air yang suci yang menggambarkan kesabaran dan ketekunan.    
Wanita memiliki kodrat sebagai istri dapat mengantarkan suami maupun keluarganya ke 
surga. Dalam Veda wanita sebagai istri menempati posisi terhormat dalam keluarga. Terciptanya 
keturunan yang mulia sangat ditentukan oleh kemuliaan istri. Wanita memiliki peran sebagai ibu 
merupakan jalan untuk reinkarnasi. Karena ibu memiliki rahim yang dapat melahirkan generasi 
penerus. Sesuai dalam sloka Hindu melahirkan anak, memelihara yang telah lahir, selanjutnya 
peredaran dunia, wanitala yang menjadi sumbernya.   
Melakukan pemujaan dan memberikan penghormatan pada para Dewi menunjukkan bahwa 
wanita dihormati oleh Umat Hindu. Tanpa kehadiran para Dewi, para Dewa tidak akan dapat 
melaksanakan tugasnya dengan baik. Wanita dalam Teologi Hindu bukanlah merupakan serbitan 
kecil dari personifikasi lelaki, tetapi merupakan suatu bagian yang sama besar, sama kuat, sama 
menentukan dalam perwujudan kehidupan yang utuh. Makna kesucian dalam Uttara Kanda, 
seorang wanita diwajibkan memiliki kesucian baik secara jasmaniah maupun rohaniah dalam 
dirinya seperti seorang Dewi. Kebajikan dan kesucian merupakan mahkota wanita, itulah 
keutamaan yang paling terpuji pada wanita.   
Makna Kehormatan dalam Uttara Kanda dimana wanita dihormati disana para Dewa akan 
merasa senang. Untuk mendapat berkah dari Dewa, wanita harus selalu dihormati apabila wanita 
tidak mendapat tempat yang layak dan tidak diperlakukan secara manusiawi maka dari sudut 
pandang agama Hindu dipastikan segala kerja yang diusahakan oleh keluarga yang bersangkutan 
tidak akan berpahala.   
Makna Kesuburan dalam Uttara Kanda, wanita identik dengan kesuburan karena memiliki 
rahim untuk mengandung janin dan melahirkan generasi penerus serta identik dengan fungsi 
produksi dan reproduksinya. Kesuburan merupakan hal yang penting dan berhubungan secara 
langsung dengan kehidupan yaitu keberlangsungan kehidupan itu sendiri.   
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